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ABSTRACT 

Nonoptimal storage process could reduce shallot seeds (Allium wakegi Araki.) viability so 
an effort is needed to improve the seed quality by providing plant growth regulator (ZPT). This 
study aimed to find the best concentration of ZPT extracts of bean sprouts and cytokinin on the 
viability of shallot seeds. This research was carried out in a two-factorial completely randomized 
design (CRD).  The first factor was the types of ZPT (bean sprout extract and cytokine). The second 
factor was soaking time i.e. no soaking, 30 minutes, 60 minutes, 90 minutes, and 120 minutes. Each 
experimental unit was planted with 30 seeds. The interaction effects were significant on all 
parameters observed. Best germination time, tuber wet weight, dried leaf weight and dried tuber 
weight were found in the bean sprout extract combined with 120 minute soaking time treatment.  
Root volume was largest in the cytokinin combined with no soaking time whereas wet leaf weight 
in the bean sprout extract combined with no soaking time. 

 
Keywords: Shallot, Viability, and ZPT. 

ABSTRAK 

Proses penyimpanan benih bawang merah (Allium wakegi Araki.)yang tidak optimal dapat 
menurunkan viabilitas benih sehingga dibutuhkan suatu tindakan untuk meningkatkan mutu benih 
yaitu dengan melalui pemberian ZPT. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian 
konsentrasi zat pengatur tumbuh ZPT ekstrak tauge dan sitokinin yang terbaik terhadap viabilitas 
benih bawang merah. Penelitian ini dilakukan dalam satu tahap, yaitu dengan tahap uji viabilitas 
benih menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor yaitu Faktor 
pertama yaitu jenis ZPT yang terdiri dua taraf perlakuan ZPT yaitu ekstrak tauge dan ZPT sitokinin. 
Faktor kedua yaitu lama perendaman yang terdiri atas empat taraf perlakuan 1) (tanpa perendamn), 
2) (½  jam), 3) (1jam), 4) (1 ½ jam), dan 5) (2 jam),  sehingga  terdapat 30 unit percobaan masing-
masing unit ditanam 30 benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ZPT dari 
ektraktauge memberikan pengaruh yang lebih dengan Lama perendaman 300 ml/l memberikan 
pengaruh lebih baik untuk waktu 2 jam pada kecepatan berkecambah, waktu berkecambah, volume 
akar 29 HST, berat basah daun, berat basah umbi, berat kering daun dan berat kering umbi.Antara 
ZPT  ekstrak tauge, sitokinin dan lama perendaman menunjukkan enteraksi dan memberikan hasil 
yang lebih baik pada kecepatan berkecambah, waktu berkecambah, panjang akar 29 HST  berat 
basah (daun, dan umbi) dan berat basah kering  (daun dan umbi) yang memberikan pengaruh 
interaksi sangat nyata. 

 

 Kata kunci : Bawang merah, Viabilitas, ZPT. 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium wakegi 
Araki.) merupakan salah satu komoditas 
utama sayuran di Indonesia dan mempunyai 
banyak manfaat. Bawang termasuk ke 
dalam kelompok rempah tidak bersubtitusi 
yang berfungsi sebagai bumbu penyedap 
makanan serta bahan obat tradisional. 
Berdasarkan data dari the National Nutrient 
Database bawang merah memiliki 
kandungan karbohidrat, gula, asam lemak, 
protein dan mineral lainnya yang 
dibutuhkan oleh tubuh manusia    (Waluyo 
dan Sinaga, 2014 ). Di Provinsi Sulawesi 
Tengah, khususnya di Lembah Palu terdapat 
komoditas bawang merah unggul lokal 
daerah yang telah diakui pemerintah     
pusat sebagai bawang merah unggul 
nasional (Direktorat Perbenihan, 2004) dan 
dikenal sebagai bawang merah varietas 
lembah Palu.   

Adapun faktor penyebab rendahnya 
produksi bawang merah varietas lembah 
Palu antara lain  rendahnya penerapan 
teknologi budidaya, kekurangan jumlah 
bibit saat musim tanam, kualitas bibit tidak 
terjamin karena masih di budidayakan 
secara konvensional sehingga bibit yang 
dihasilkan tidak seragam, berdaya tumbuh 
rendah dan mudah terserang hama penyakit 
(Limbongan dan Maskar, 2003). 

Viabilitas benih atau daya hidup 
benih dicerminkan oleh dua faktor yaitu 
daya berkecambah dan kekuatan tumbuh. 
Hal ini dapat ditunjukkan melalui gejala 
metabolisme benih atau gejala 
pertumbuhan. Uji viabilitas benih dapat 
dilakukan secara tidak langsung, misalnya 
dengan mengukur gejala-gejala 
metabolisme atau secara langsung dengan 
mengamati dan membandingkan unsur-
unsur tumbuh penting dari benih dalam 
suatu periode tertentu (Sutopo, 2002). 

Adapun salah satu peningkatan 

produktivitas bawang merah di lakukan 

dengan perbaikan teknologi. Perbaikan 

teknologi memperhatikan aspek  

kemudahan perlakuan yang di berikan. 

Salah satu teknologi  tersebut berupa 

penggunaan zat pengatur tumbuh seperti zpt 

dari bahan alami ekstrak tauge maupun dari 

sintetik yaitu sitokinin.   

Penggunaan bibit dengan umur 
simpan rendah bisa ditingkatkan 
viabilitasnya denga penambahan zat 
pengatur tumbuh. Salah satu zat pengatur 
tumbuh yang dapat berperan dalam 
pembentukan tunas adalah sitokinin. 
Sitokinin dapat berperan dalam pembelahan 
sel, pembentukan tunas dan membantu 
dalam proses diferensiasi sel (Taiz dan 
Zeiger, 2002; Howell et al., 2003; Perili  et al., 2010).   

Zat pengatur tumbuh merupakan 
senyawa organik bukan hara yang dapat 
mendukung proses fisiologis tumbuhan. 
Penggunaan zpt dapat berguna dalam 
menstimulasi akar, meningkatkan 
persentase perakaran dan memberikan 
keseragaman waktu dalam perakaran 
(Weaver, 1972). Selain itu, penggunaan zpt 
dapat membantu dalam perbanyakan daun 
pada tanaman.  

Upaya penggunaan zpt untuk 
pengadaan benih secara generative maupun 
vegetatif dapat dibantu dengan penggunaan 
2 jenis zat pengatur tumbuh yaitu zpt kimia 
dan zpt alami. Zat pengatur tumbuh alami 
contohnya yaitu kecambah kacang hijau dan 
zpt kimia yaitu sitokinin. Hal ini 
dikarenakan sitokinin dan kecambah kacang 
hijau memiliki kandungan hormon yang 
sama dimana dapat mendukung terjadinya 
pemanjangan sel dan giberelin yang dapat 
mendukung pertumbuhan akar dalam 
konsentrasi yang tinggi sehingga mampu 
membantu dalam memacu pertumbuhan 
akar dan daun (Marfiani dkk, 2014). 
Dengan demikian penggunaan hormon 
sitokinin dapat membantu dalam 
mempercepat secara teratur dari embrio. 

Tujuan Penelitian 
1. Untuk memperoleh pengaruh zpt  

terbaik terhadap  viabilitas benih 
bawang merah  

2. Untuk memperoleh lama perendaman 
terbaik terhadap viabilitas benih 
bawang merah. 

3. Untuk memperoleh interaksi lama 

perendaman dan zpt terbaik terhadap 

viabilitas benih bawang merah. 
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Tabel 1. Rata-rata kecepatan  Berkecambah (%/etmal) pada Berbagai ZPT dan Lama Perendaman. 

 Perlakuan 
Lama perendaman 

DMRT 1% 
p0 p1 p2 p3 p4 

z1 
a3.27a 

a3.78b 
a3.85b 

a3.86b 
a3.92b 0.28 

z2 
b3.73a a3.80a 

a3.86a 
a3.86a 

a3.86a - 

DMRT 1% 0.28 0.30 0.31 0.31 -   

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama  tidak berbeda  
pada uji DMRT  taraf 1 %. 

 

Tabel 2. Rata-rata waktu berkecambah (hari) pada berbagai zpt dan lama perendaman. 

Lama Perendaman (Hari) DMRT 1% 

0 jam 2.66b 
- 

0,5 jam 2.02a 0.39 

1 jam 1.98a 0.38 

1,5 jam 1.96a 0.37 

2 jam 1.77a 0.35 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda  

pada uji DMRT  taraf 1 %. 

 

Tabel 3. Rata-rata volume akar pada berbagai zpt dan lama perendaman umur 29 HST. 

Perlakuan  
Lama Perendaman DMRT 

 1% 
p0 p1 p2 p3 p4 

z1 
a0.22b 

a0.17ab 
a0.15a 

a0.18ab 
a0.18ab 0.06 

z2 
a0.30b 

a0.23a 
a0.20a 

a0.19a 
a0.18a - 

DMRT 1% 0.06 0.06 0.06 0.06 -   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata pada uji DMRT  taraf 1 %. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertempat di 

Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih, 

Fakultas Pertanian Universitas Tadulako, 

Kecamatan Mantikulore, Palu, Sulawesi 

Tengah, Dilaksanakan pada bulan januari 

sampai Februari 2019.  

Alat dan Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

kertas saring, gelas ukur, timbangan, 

penggaris, blender, handsplayer dan, 

kamera hp, ayakan pasir, wajan, catter, 

pingset, oven, alat tulis menulis, dan talang 

sedangkan bahan yang digunakan bawang  

merah lembah palu, ekstrak tauge, sitokinin, 

pasir, air.  

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas dua faktor dan tiga kali ulangan . 

Faktor pertama yaitu lama perendaman di 

dalam larutan ZPT (p) yang terdiri atas 

empat taraf perlakuan p0 (0 Jam), p1 (½  

jam), p2 (1jam), p3 (1 ½ jam), dan p4 (2 

jam). Faktor kedua yaitu jenis  ZPT (z) 

yang terdiri 2 taraf perlakuan ZPT z1 

ekstrak tauge dan  sitokinin z2. Sehingga  

terdapat 30 unit percobaan. Masing-masing 

unit ditanam 30 benih, sehingga total benih 

yang di gunakan yaitu 900 benih. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecepatan Berkecambah. Hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa zat 

pengatur tumbuh  pada bawang merah tidak 

berpengaruh nyata terhadap kecepatan 

berkecambah sedangkan lama perendaman 

berpengaruh sangat nyata serta interaksi 

antara keduanya berpengaruh sangat nyata 

terhadap kecepatan berkecambah. Rata-rata 

kecepatan berkecambah disajikan seperti 

pada Tabel 1. 

Hasil uji DMRT  (Tabel 1) 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

tauge berbeda pada setiap lama perendaman 

kecuali pada zpt sitokinin pada setiap lama 

perendaman 0 jam, 0,5 jam, 1 jam, 1,5 jam, 

dan 2 jam. Pada pemberian ekstrak tauge 

menghasilkan kecepatan berkecambah lebih 

cepat pada lama perendaman 2 jam berbeda 

dengan 0 jam tetapi tidak berbeda dengan 

lainnya. 

Waktu Berkecambah. Hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa perlakuan 

yang di berikan berpengaruh nyata 

sedangkan  zpt (Z) pada bawang merah 

tidak berpengaruh nyata terhadap waktu  

berkecambah sedangkan  lama perendaman 

(P) berpengaruh sangat nyata, Adapun hasil 

rata-rata kecepatan berkecambah disajikan 

seperti pada Tabel 2. 

Berdasarkan uji DMRT pada (Tabel 

2) menunjukkan bahwa perendaman dengan 

zpt selama 0 jam (P0) berbeda nayata dalam 

waktu perkecambahan dibandingkan 

perlakuan lainnya yaitu 2.66 (hari) . Dimana 

perendaman 2 jam memiliki nilai terendah 

tetapi lama perendaman selama 2 jam dalam 

hal waktu berkecambah benih bawang 

merah yang direndam selama 2 jam (P4) 

mampu membuat benih berkecambah dalam 

waktu 1,77  (hari) hal ini menunjukkan 

bahwa semakin lama benih direndam pada 

zpt maka akan mempercepat proses 

perkecambahan yang pada umumnya 

membutuhkan waktu 2-3 hari.  

Volume Akar. Hasil analisis keragaman 

pada volume akar 29 HST menunjukkan 

bahwa pada perlakuan memberikan 

interaksi sangat nyata sedangkan zat 

pengatur tumbuh dan lama perendaman 

menunjukkan pengaruh sangat nyata pada 

volume akar. Adapun rata-rata volume akar 

umur 29 HST seperti pada Tabel 3. 

 Hasil uji DMRT  (Tabel 3) 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

tauge dan sitokinin berbeda pada setiap 

lama perendaman. Pada pemberian ekstrak 

tauge menunjukkan nilai tertinggi pada 

lama perendaman 0 jam berbeda pada 1 jam 

tetapi tidak berbeda dengan yang lainya. 

Sedangkan pada zpt sitokinin menunjukkan 

nilai tertinggi pada lama perendaman 0 jam 

berbeda pada lama perendaman sehingga 

berbeda pada lama perendaman selama 0,5 

jam, 1 jam, 1,5 jam, dan 2 jam. 

Berat Basah Daun. Analisis keragaman 

menunjukkan bahwa pemberian zat 

pengatur tumbuh pada bawang merah tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat basah 

daun, untuk perlakuan perendaman 

berpengaruh sangat nayata serta interaksi 

antara keduanya berpengaruhnya terhadap 

berat basah daun. Rata-rata berat basah 

daun disajikan seperti pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rata-rata Berat Basah Daun pada Berbagai ZPT dan Lama Perendaman . 

 Perlakuan 
Lama Perendaman 

DMRT 1% 
p0 p1 p2 p3 p4 

z1 
b7.37b 

a5.86a 
a5.12a 

a5.15a 
a5.08a 1.06 

z2 
a5.75a 

a5.07a 
a4.90a 

a5.74a
 a5.56a

 - 

DMRT 1% 1.06 1.11 1.14 1.16 - 
 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata pada uji DMRT  taraf 1 %. 
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Tabel 5. Rata-rata Berat Basah Umbi pada Berbagai ZPT dan Lama Perendaman 

 Perlakuan 

Lama Perendaman 

DMRT 1% 

p0 p1 p2 p3 p4 

z1 
a4.37ab 

a3.45a 
a3.55ab 

a4.53b 
b7.36c 0.98 

z2 
a5.13b a2.91a 

b4.90b 
a4.82b 

a4.73b - 

DMRT 1% 0.98 1.03 1.06 1.08 - 
 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT  taraf 1 %. 

 

Tabel 6. Rata-rata Berat Kering Daun Tanaman pada Berbagai ZPT dan Lama Perendaman. 

 Perlakuan 

Lama Perendaman 

DMRT 1% 

p0 p1 p2 p3 p4 

z1 
a4.37ab 

a3.45a 
a3.55ab 

a4.53b 
b7.36c 0.98 

z2 
a5.13b a2.91a 

b4.90b 
a4.82b 

a4.73b - 

DMRT 1% 0.98 1.03 1.06 1.08 - 
 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama masing-masing 

perlakuan tidak berbeda nyata pada uji DMRT  taraf 1 %. 

 

Tabel 7. Rata-rata Berat Kering Umbi Tanaman pada Berbagai ZPT dan Lama Perendaman. 

Perlakuan  
Lama Perendaman 

DMRT 1% 

p0 p 1 p2 p3 p4 

z1 
a0.85ab 

a0.78ab 
a0.70a 

a0.84ab 
a0.93b 0.22 

z2 
a0.63a 

a0.72a 
b1.68b 

a0.75a 
a0.81a - 

DMRT 

1% 
0.22 0.23 0.24 0.24 - 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama masing-masing 

perlakuan tidak berbeda nyata pada uji DMRT  taraf 1 %. 

 

Hasil uji DMRT  (Tabel 4) 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
tauge berbeda pada setiap lama perendaman 

kecuali pada zpt sitokinin pada setiap lama 
perendaman 0 jam, 0,5 jam, 1 jam, 1,5 jam, 
dan 2 jam. Pada pemberian ekstrak tauge 

menghasilkan berat basah daun lebih berat 
pada lama perendaman 0 jam berbeda 
dengan lama perendaman salam 2 jam  

tetapi tidak berbeda dengan lainnya. 

Berat Basah Umbi. Hasil analisis 
keragaman menunjukkan pemberian zat 
pengatur tumbuh ekstraktauge dan sitokinin 
pada bawang merah tidak berpengaruh 
nyata terhadap berat basah daun, untuk 
lama perendaman berpengaruh sangat 
nayata  serta interaksi nantara keduanya 
berpengaruh sangat nyata terhadap berat 
basah daun. Rata-rata berat basah daun 
disajikan seperti pada Tabel 5. 
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Hasil uji DMRT  (Tabel 5) 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

tauge dan sitokinin berbeda pada setiap 
lama perendaman. Pada pemberian ekstrak 
tauge menunjukkan nilai tertinggi pada 
lama perendaman 2 jam berbeda pada 0,5 

dan 1,5 jam tetapi tidak berbeda dengan 
yang lainya. Sedangkan pada zpt sitokinin 
menunjukkan nilai tertinggi pada lama 

perendaman 0 jam berbeda pada lama 
perendaman 0,5 jam tetapi tidak berbeda 
dengan yang lainya.  

Berat Kering Daun. Hasil analisis 
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan 
yang memberikan interaksi yang 
berpengaruh nyata sedangkan yang 

pemberian zat pengatur tumbuh pada 
bawang merah tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat kering daun, untuk perlakuan 

lama perendaman berpengaruh sangat 
nayata  terhadap berat kering daun. Adapun 
hasil rata-rata berat kering daun disajikan 

seperti pada Tabel 6. 
Hasil uji DMRT  (Tabel 6) 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
tauge dan sitokinin berbeda pada setiap 

lama perendaman. Pada pemberian ekstrak 
tauge menunjukkan nilai tertinggi pada 
lama perendaman 2 jam berbeda pada 1 jam 

tetapi tidak berbeda dengan yang lainya. 
Sedangkan pada zpt sitokinin menunjukkan 
nilai tertinggi pada lama perendaman 1 jam 

berbeda pada lama perendaman 0 jam tetapi  
tidak berbeda dengan yang lainya 
kombinasi perlakuan lainya, dan lama 
perendaman yang memiliki nilai terendah 

yautu pada perendaman selama 0 jam. 

Berat Kering Umbi. Hasil analisis 
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan 

memberikan interaksi yang pengaruh nyata 
sedangkan untuk zat pengatur tumbuh (Z)  
pada tanaman bawang m erah berpengaruh 

nyata terhadap berat kering umbi, dimana  
lama perendaman (P) pula memberikan 
berpengaruh sangat nyata. Adapun hasil 
rata-rata berat kering umbi disajikan seperti 

pada Tabel 7. 

Hasil uji DMRT  (Tabel 7) 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

tauge dan sitokinin berbeda pada setiap 

lama perendaman untuk berat kering umbi. 

Pada pemberian ekstrak tauge menunjukkan 

nilai tertinggi pada lama perendaman 2 jam 

dengan nilai 0,93 g berbeda pada 1 jam 

tetapi tidak berbeda dengan yang lainya. 

Sedangkan pada ZPT sitokinin 

menunjukkan nilai tertinggi pada lama 

perendaman 2 jam berbeda pada lama 

perendaman sehingga berbeda pada lama 

perendaman selama 0 jam, 0,5 jam, 1 jam, 

dan 1,5 jam.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjkkan bahwa pada zpt ekstrak tauge 

dengan lama perendaman 2 jam 

memberikan pengaruh terhadap berat basah 

umbi 7,36 g, berat kering daun 0,93 g, berat 

kering umbi 0,93 g, dan kecepatan 

berkecambah mampu tumbuh 3,92 %/etmal. 

Penggunaan zpt ekstrak tauge dengan lama 

perendaman 2 jam menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih baik karena dapat 

meningkatkan beberapa faktor dalam benih 

seperti kecepatan berkecambah dari 7 

%/hari menjadi 5%/hari. Menurut Aziz, 

dkk. (2013), melaporkan pada hasil 

penelitiannya bahwa benih bawang merah 

yang berasal dari Kelurahan Kayumalue  

memiliki  daya berkecambah 91,67% 

dengan waktu berkecambah 7,04 hari serta 

memiki kecepatan berkecambah 15,01 

%/etmal. 

Perlakuan zat pengatur tumbuh 

alami masih lebih besar pengaruhnya dari 

pada zat pengatur tumbuh sintetik dari 

bahan organik, seperti pada tanaman 

bawang merah karena kandungan hormon 

sitokinin memacu pertumbuhan bawang 

merah. Hal ini sesuai dengan Campbell et al 

(2003) yang menyatakan bahwa sitokinin 

yang ditambahkan dengan auksin bersama–

sama mengakibatkan sel–sel cepat 

membelah. 

Berdasarkan Tabel dua 

menunjukkan bahwa pada pemberian zpt 

memberikan pengaruh di bandingkan zat 

pengatur tumbuh sitokinin, dan memberikan 
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pengaruh pada lama perendaman 0 jam 

pada waktu berkecambah  mampu tumbuh 

dengan waktu 2,66 hari,volume akar 29 

HST 0,22 ml, dan berat basah daun 

memiliki berat 7,37 g. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Setiaji (1994), bahwa 

meningkatnya pemberian ekstak tauge akan 

meningkatkan jumlah akar pada tanaman 

bibit lada. Maka untuk pemberian zat 

pengatur tumbuh alami yang sesui 

atanaman akan memberikan pengaruh yang 

baik.  

Unsur nitrogen berperan dalam 

mendukung pertumbuhan pertumbuhan 

vegetatif tanaman yaitu tinggi tunas, sebab 

unsur nitrogen merupakan unsur penyusun 

pembentukan sel. Unsur fosfor dibutuhkan 

tanaman sebagai bahan mentah 

pembentukan sejumlah protein, penyusun 

asam nukleat, perkembangan jaringan 

meristem dan membantu proses asimilasi. 

Sedangkan unsur kalium berfungsi berperan 

dalam pembentukan protein dan karbohidrat 

(Lingga dan Marsono,2001). Meningkatkan 

penyerapan ekstak tauge, pembentukan 

bintil akar, dan penambatan nitrogen. 

Sehingga penggunaannya secara bersamaan 

pada suatu tanaman dimungkinkan dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman 

(Sudaryanta, 1999 dalam Nasahi, 2010). 

Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan. Ulfa (2014) bahwa ekstrak 

kecambah kacang hijau memiliki hormon 

auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm, dan 

sitokinin 96,26 ppm. Hal yang sama 

dinyatakan oleh Campbell dkk (2003) 

bahwa interaksi yang tepat antara auksin 

dan sitokinin akan memberikan pengaruh 

yang baik dalam pembelahan sel dan 

mengontrol differensiasi sel. Selain dari 

hormon yang dimiliki, kacang hijau dalam 

bentuk kecambah mempunyai kandungan 

vitamin lebih banyak dari bentuk bijinya. 

Dibandingkan dalam biji, kadar vitamin B 

meningkat jumlahnya 2,5 – 3 kali lebih 

besar sedangkan vitamin C yang praktis 

sangat sedikit pada biji-bijian kering dalam 

bentuk kecambah meningkat menjadi 20 

mg/100 g kacang hijau.Sehingga hal 

tersebut mampu memacu pertumbuhan 

pisang secara  in vitro dengan optimal 

(Winarno, 1981). 

Pemberian sitokinin juga diketahui 

berpengaruh terhadap pembentukan akar 

(Wróblewska, 2013). Pembentukan akar 

yang lebih intensif dapat meningkatkan 

penyerapan hara oleh tanaman. Menurut  

(Davies, 2010), namun demikian, tidak 

semua tanaman merespon kondisi tersebut, 

hal ini diduga karena tanaman sudah 

memiliki kandungan sitokinin endogen 

yang cukup. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Zpt dari ektrak tauge memberikan 

pengaruh yang lebih baik  pada 

kecepatan berkecambah, volume akar 29 

HST, berat basah daun, berat basah 

umbi, berat kering daun, berat kering 

umbi 

2. Lama waktu perendaman memberikan 

pengaruh lebih baik untuk waktu dua 

jam pada kecepatan berkecambah, waktu 

berkecambah, volume akar 29 HST, 

berat basah daun, berat basah umbi, berat 

kering daun dan berat kering umbi. 

3. Interaksi zpt ekstrak tauge, sitokinin dan 

lama perendaman menunjukkan  hasil 

yang lebih baik pada kecepatan 

berkecambah, waktu berkecambah, 

panjang akar 29 HST  berat basah (daun, 

dan umbi) dan berat basah kering (daun 

dan umbi). 

Saran   

 Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya ZPT ekstrak tauge dapat 

dibandingkan atau dikombinasikan  dengan 

ZPT lainya seperti auksin ataupun ZPT 

alami lainya atau terlebih dahulu diuji 

kandungan ZPT alaimi dan diberikan pada 

tanaman yang berbeda. 
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